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Pengaruh Konsentrasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) Terhadap
Pertumbuhan Rimpang Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe)

Arnida
Nim : 08041381823072

RINGKASAN

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) merupakan tanaman
yang termasuk ke dalam jenis temu-temuan, dimanfaatkan sebagai obat tradisional
dalam mengobati berbagai penyakit dan bumbu masakan. Diketahui permintaan
tanaman termasuk rimpang kunyit putih terus mengalami kenaikan, namun dalam
mencukupi ketersediaan tanaman obat yang terus meningkat Indonesia masih
mengalami kendala dalam pengembangan produksi tanaman obat salah satunya
ketersediaan pasokan tanaman obat yang berkelanjutan. Pertumbuhan kunyit putih
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dibudidayakan. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan pertumbuhan rimpang menggunakan
Plant Growth Promoting Rhizobacteria atau PGPR. PGPR merupakan rhizobakteri
yang berfungsi sebagai pupuk hayati dan berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman, untuk itu diperlukan penelitian tentang pengaruh
konsentrasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) terhadap pertumbuhan
rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai dengan
Januari 2022. Bertempat di Rumah Percobaan Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya Sumatera Selatan.
Rancangan Penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dengan 5 kali pengulangan. Variabel pengamatan yaitu waktu muncul
rimpang bertunas, persentase rimpang bertunas, persentase rimpang berakar,
jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar, panjang akar dan jumlah daun. Data yang
diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran dilakukan secara statistik
menggunakan Analisis of Variance (Anova), kemudian akan dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan taraf 5% untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda
nyata.

Berdasarkan penelitian rimpang kunyit putih yang direndam PGPR pada
konsentrasi 125 ml/L didapatkan hasil lebih baik pada rata-rata tinggi tunas 15,80,
rata-rata jumlah tunas 2,40, rata-rata jumlah akar 6,40, dan rata-rata panjang akar
20,26. Pertumbuhan rimpang kunyit putih mendapatkan hasil yang terbaik untuk
waktu muncul tunas pada perlakuan konsentrasi PGPR 125 ml/L yaitu 5,60 HST
dan konsentrasi PGPR 187,5 ml/L yaitu 6,60 HST. Rata-rata jumlah daun yang
lebih baik didapatkan pada konsentrasi PGPR 62,5 ml/L yaitu 4,00. Kesimpulan
penelitian perlakuan perendaman PGPR memberikan pengaruh yang lebih baik
pada pertumbuhan rimpang kunyit putih dibandingkan tanpa perlakuan perendaman
PGPR.

Kata Kunci : Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe), Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR), Pertumbuhan
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Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) Concentration Effect To
The Growth Of White Turmeric (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe)

Arnida
Nim : 08041381823072

SUMMARY

White turmeric (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) is a plant that used as
a traditional medicine in treating various diseases and as cooking spices. It is known
that the demand for plants including white turmeric rhizome continues to increase,
but in meeting the increasing availability of medicinal plants, Indonesia is still
experiencing problems in developing medicinal plant production, one of which is
the availability of a sustainable supply of medicinal plants. The growth of white
turmeric takes a long time to be cultivated. One effort that can be done is to increase
the growth of rhizomes using Plant Growth Promoting Rhizobacteria or PGPR.
PGPR is a rhizobacteria that works as biofertilizer and act as increasing growth of
plant, therefore research about Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
concentration effect to the growth of white turmeric rhizome (Curcuma zedoaria
(Christm.) Roscoe) is needed.

This research was conducted from December 2021 to January 2022. Located
at the Experimental House, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The research
design used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments with 5
repetitions. Observation variables were the time of emergence of rhizome buds,
percentage of rhizomes sprouted, percentage of rooted rhizomes, number of shoots,
shoot height, number of roots, root length and number of leaves. The data obtained
from observations and measurements were carried out statistically using the
Analysis of Variance (Anova), then it would be continued with Duncan's multiple
distance test at 5% level to find out which treatments were significantly different.

Based on the research, white turmeric rhizome soaked in PGPR at a
concentration of 125 ml/L got better results at an average shoot height of 15.80, an
average number of shoots 2.40, an average number of roots 6.40, and an average
root length 20.26. The growth of white turmeric rhizome got the best results for the
time of shoot emergence at the concentration of PGPR 125 ml/L treatment which
was 5.60 DAS and PGPR concentration of 187.5 ml/L was 6.60 DAS. The better
average number of leaves was found at a PGPR concentration of 62.5 ml/L, which
was 4.00. The conclusion of the study was that the PGPR immersion treatment had
a better effect on the growth of white turmeric rhizome than without the PGPR
immersion treatment.

Keywords : White Turmeric (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe), Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR), Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) merupakan tanaman yang
termasuk ke dalam jenis temu-temuan, dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan
bumbu masakan. Kunyit putih merupakan tanaman yang banyak di budidayakan di
Indonesia, yaitu di pulau Jawa, Ambon dan Irian dimana kunyit putih ditemukan
tumbuh liar di lahan yang subur pada di daerah yang memiliki ketinggian 0-1000
m di atas permukaan laut, tidak hanya Indonesia, namun kunyit putih juga tumbuh
dan banyak dibudidayakan di Malaysia dan Filipina (Fauziah, 1999).

Kunyit putih merupakan tanaman yang termasuk ke dalam keluarga
Zingiberaceae yang digunakan sebagai tanaman obat, rimpangnya bermanfaat
sebagai obat gangguan menstruasi, penyakit lambung, kanker, obat batuk, perut
kembung, serta berperan sebagai obat rubefacient, deuritik, dan stimulan. Beberapa
kandungan fitokimia dari Curcuma zedoaria mempunyai manfaat sebagai
antialergi, analgesik, dan antinociceptive lewat kandungan curcumentol,
dihrocurdione, cucurmin, dihydrocurcumin, tetrahydrodemothxycurcumin, dan
tetrahydrobismethoxycurcumin, sebagai antikanker lewat kandungan curcumin,
demothxycurcumin dan bisdemothxycurcumin, serta sebagai antiinflamasi lewat
kandungan curzenone dan dehydrocurdione (Lobo et al., 2009).

Tanaman obat memiliki permintaan yang cukup tinggi baik dalam negeri
maupun luar negeri, dalam mencukupi ketersediaan tanaman obat yang terus

meningkat Indonesia masih mengalami kendala dalam pengembangan produksi
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tanaman obat salah satunya ketersediaan pasokan tanaman obat yang berkelanjutan
(Andrian dan Faradila, 2017). Menurut Direktorat Perbenihan Hortikultura (2018),
pertumbuhan produksi benih tanaman obat sejak tahun 2010-2014 rata-rata sebesar
2,5 %. Rata-rata ketersediaan benih tanaman obat dibandingkan kebutuhannya
sejak tahun 2010-2014 baru mencapai 1,8 %.

Ketersediaan tanaman obat dalam jumlah yang cukup dan didukung dengan
kualitas yang tepat perlu dijaga dalam jangka waktu yang panjang karena hal ini
merupakan faktor penentu dalam keberhasilan industri obat herbal. Peningkatan
tanaman obat yang terus meningkat perlu didukung dengan budidaya yang baik dan
ramah lingkungan, tanaman obat harus dibudidayakan secara alami dan bebas dari
penggunaan bahan-bahan kimia untuk menghasilkan tanaman obat yang berkualitas
(Parwata, 2016).

Pertumbuhan kunyit putih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
dibudidayakan. Menurut (Evrizal, 2013), kunyit putih merupakan tanaman yang
memiliki umur panen 9-10 bulan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan pertumbuhan rimpang menggunakan Plant Growth
Promoting Rhizobacteria atau PGPR. Menurut Saharan dan Nehra (2011), PGPR
merupakan sekelompok bakteri tanaman yang menguntungkan dan berperan dalam
merangsang pertumbuhan tanaman.

Bakteri pada PGPR berperan secara aktif dan bertindak sebagai pupuk hayati
dalam mendorong pertumbuhan tanaman. PGPR mampu memperbaiki nutrisi
tanaman dengan menjadi nutrient seperti nitrogen tetap atau mineral terlarut tanah.

PGPR juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan mengatur kadar
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fitohormon diantaranya seperti auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat dan etilen
(Basu et al., 2021).

Informasi penelitian penggunaan PGPR pada kunyit putih saat ini masih
terbatas, adapun informasi mengenai PGPR yang telah dilakukan saat ini ada pada
tanaman jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). Berdasarkan penelitian
Kurniahu etal., (2017), PGPR terbukti secara signifikan mampu memacu kecepatan
pertumbuhan rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) yang lebih baik
dengan perlakuan perendaman PGPR pada konsentrasi 25% atau 125g/l. Kemudian
Rama (2021), menyatakan bahwa rimpang jahe merah yang direndam pada PGPR
dengan konsentrasi 125g/l selama 1 jam dengan dikombinasikan auksin juga
memberikan pengaruh lebih baik pada pertumbuhan rimpang jahe merah.

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian pada rimpang jahe merah tersebut
maka perlu dilakukan penelitian pengaruh konsentrasi Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) terhadap pertumbuhan rimpang kunyit putih (Curcuma
zedoaria (Christm.) Roscoe), agar konsentrasi PGPR yang tepat untuk memacu
pertumbuhan kunyit putih dapat diketahui dan bermanfaat kedepannya untuk
alternatif dalam perbanyakan rimpang kunyit putih secara konvensional maupun

non konvensional.

1.2. Rumusan Masalah

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe.) merupakan jenis tanaman
biofarmaka yaitu sebagai obat alami untuk mengobati berbagai penyakit. Umur
panen yang lama pada kunyit putih merupakan permasalahan dalam pengembangan

budidaya kunyit putih, upaya penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria
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(PGPR) mampu meningkatkan pertumbuhan apabila diberikan dengan perlakuan
konsentrasi yang tepat. Informasi mengenai PGPR yang telah dilakukan saat ini
yaitu ada pada tanaman jahe merah, sedangkan penggunaan PGPR dalam memacu
pertumbuhan tanaman kunyit putih saat ini masih terbatas, untuk itu diperlukan
penelitian tentang pengaruh konsentrasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) terhadap pertumbuhan rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.)

Roscoe).

1.3. Hipotesis
Konsentrasi PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) yang tepat
memacu pertumbuhan rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.)

Roscoe).

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh perendaman PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria) terhadap pertumbuhan rimpang kunyit putih (Curcuma
zedoaria (Christm.) Roscoe).

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi PGPR yang berbeda terhadap

pertumbuhan rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe).

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang pengaruh
konsentrasi PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) terhadap pertumbuhan

rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe). Informasi mengenai
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pengaruh konsentrasi PGPR yang tepat pada rimpang kunyit putih diharapkan

bermanfaat dalam perbanyakan dan hasil rimpang kunyit putih.
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